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ABSTRACT

The form of Notary promotion which is a violatiof the Law on Notary Positions and the Code of
Ethics is a Notary who promotes himself, eithenviatially or jointly, by including his name and
position, using electronic media facilities, whiatfiects the honor and dignity of the Notary's posit
and the Responsibilities of the Notary who carry self-promotion via the internet, which must be
ready to accept administrative sanctions in thenfof reprimands and coaching, and if the Notary
concerned does not heed or the advertisementrisdaut continuously, the Notary must be ready to

accept sanctions in the form of temporary susperfston membership of the association.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari dirasakan kebutuham a@anya suatu alat bukti
tentang hal-hal yang penting, misalnya tentangadamya suatu peristiwa/tindakan,
kesepakatan atau perjanjian. Awalnya alat bukthdanyalah berdasarkan pada saksi, dalam
perkembangannya alat bukti itu selalu mengalamulggran, yang dengan sendirinya
keyakinan terhadap alat bukti juga mengalami pdrabaNamun demikian ketika alat yang
paling wajar hanyalah saksi, yang dimana saksi atlalah orang yang pada waktu
perbuatan/tindakan hukum itu berlangsung,saksi yagrgangkutan ikut hadir, orang itu
dihadapkan untuk memberikan kesaksian tentang apg gnereka alami, dengar dan/atau
lihat

Lembaga notariat adalah salah satu lembaga dalasyarakat yang timbul karena

kebutuhan dalam pergaulan, yang menghendaki adday®ukti hukum bagi mereka. Alat
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bukti tertulis itulah yang mereka perlukan untuknpektian apabila ada permasalahan atau

sengketa, sehingga mereka memerlukan adanya a&kiikotang dibuat oleh notaris.

Pengertian notaris dalam pasal 1 angka 1 Undadgngnjabatan Notaris (selanjutnya
disingkat UUJN) menenukan: notaris adalah pejabaira yang berewenan untuk membuat

akta otentik dan kewenangan lainnya sebagaimanakdund dalam undang-undang ini.

Berdasarkan ketentuan tersebut diatas, notanmliiikasikan sebagai pejabat umum,
tapi kualifikasi notaris sebagai pejabat umum, Kideanya untuk notaris saja, karena
sekaraang saat ini seperti Pejabat Pembuat Ak@ahT@PAT) juga diberi kualifikasi sebagai
pejabat umum dan pejabat lelang. Pemberian kuadifisebagai pejabat umum adalah kepada
pejabat lain selain kepada notaris, bertolak belgkdengan makna dari pejabat umum itu
sendiri, karena seperti PPAT hanya membuat ake-8#etentu saja berkaitan dengan
pertanahan dengan jenis akta yang sudah ditentdeanpejabat lelang hanya untuk lelng

saja.

Notaris dalam melaksanakan tugasnya agar dijiveaic&sila, sadar dan taat pada
hukum, Peraturan Jabatan Notaris, Sumpah Jabatade Ktik Notaris dan berbahasa
Indonesia yang baik. Seorang notaris harus tetggepebadian yang baik dan menjunjung

tinggi martabat dan kehormatan notaris, baik dasamaupun diluar tugas jabatannya.

Menurut pasal 1 angka 2 Kode etik notaris menemtutode etik notaris dan untuk
selanjutnya disebut Kode Etik adalah seluruh kamdeal yang ditentukan oleh perkumpulan
Ikatan Notaris Indonesia yang selanjutnya akan bdise‘perkumpulan” berdasarkan
keputusan konggres perkumpulan dan/atau yang dikantoleh dan diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang mengatur tentang hal ityalag berlaku bagi serta wajib ditaati
oleh setiap dan semua anggota perkumpulan dan searaag yang menjalankan tugas
jabatan sebagai notaris termasuk didalamnya pajabaie sementara notaris, notaris

pengganti, dan notaris pengganti khusus.

Seiring terjadinya globalisasi dalam bidang tekgoldan informasi dibelahan dunia
ikut berpengaruh terhadap Indonesia, begitu puayatuntutan dari masyarakat yang selalu
dinamis. Oleh karena itu, pembangunan nasional yaegupakan suatu proses yang

berkelanjutan dan berkesinambungan harus senaméiaggap terhadap berbagai dinamika
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yang terjadi di masyarakat. Hal pertama yang dKakuoleh pemerintah dalam merespon
globalisasi teknologi dan informasi tersebut adar@mbuat payung hukum bagi terciptanya
suatu asas kepastian hukum sehingga merupakan légganasi bagi setiap orang agar

mengikuti perkembangan teknologi dan informasidieus.

Kemajuan teknologi saat ini sangat menguntundiagi semua lapsan masyarakat
termasuk juga dengan Jabatan Notaris itu senflaiah satunya perkembangan media
elektronik melalui internet.segala sesuatu infoimgamng kita butuhkan semua tersedia
melalui internet, terlebih lagi dengan kemunculejarjng sosial seperti facebook, twitter,

instagram, tumblr, dan blog.

Dalam Kasus Jejaring sosial saat ini sedang badigknakan, mulai dari twitter,
facebook, instagram, path, wordpress,blog danléam-Beberapa notaris menggunakan akun
instagram mengunggah foto dengan nama besertafabataris dan PPAT. Selain itu juga
dengan bantuan Google melalui Google Maps yangtégiasi dengan googdreet, secara
mudahnya kita mengetahui alamat dan nomor telepatu erusahaan mall, toko dan lain-
lain.dalam google tersebut bisa menampilkan  kela@ra lokasi notaris. Dengan
menggunakan kata kunci “notaris di surabaya”’ padah google muncul secara langsung

nama notaris beserta tempat jabatan alamat danrrtelfepon tempat notaris itu berada.

Menurut saya dengan munculnya nama notaris besarteat dan nomor telepon pada
laman pencarian google menguntungkan dan memudainieeyarakat untuk mengetahui

keberadaan tempat notaris terdekat pada kota terseb

Dalam ketentuan pasal 4 ayat 3 kode etik notagisemtukan : Notaris dan orang lain
yang memangku dan menjalankan jabatannya notdasadg: melakukan publikasi atau
promosi diri, baik sendiri maupun bersama-sama a@engencantumkan nama dan

jabatannya, menggunakan sarana media cetak daelakdtonik dalam bentuk :

a) iklan;

b) ucapan selamat;

C) ucapan belasungkawa,;
d) ucapan terima kasih;

e) kegiatan pemasaran
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f) kegiatan sponsor, baik dalam bidang sosial, keagapmaupun olah raga.
Berdasarkan uraian tersebut diatas, notaris miedetkpromosi diri melalui jejaring
sosial dan internet lainya penulis ingin membaha&nhganai masalah yang timbul dalam

promosi media elektronik untuk promosi notaris nrahkode etik notaris.
Rumusan Permasalahan

Apakah kemunculan nama notaris beserta alamat daddaman google dan publikasi diri
dalam dalam jejaring sosial bentuk pelanggaramnd&aitannya kode etik notaris ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian normatif yaregdoti penelitian ini meneliti mengenai
sisi perundang-undangan itu sendiri, bukan memaktigenai gejala sosial akibat perundang-
undangan yang ada. Metode pendekatan yang digund&km penelitian ini adalah
pendekatan perundang-undangatat(te approach). Pembahasan ini akan mengacu pada

undang-undang.
PEMBAHASAN
A. Etika Profes

Etika berusaha memberikan petunjuk untuk tiga jpeisanyaanyang senantiasa kita
ajukan. Pertama, apakah yang harus aku kita lakdledamm situasi konkret yang tengah
dihadapi?, kedua bagaimana kita akan mengatur kpeksistensi kita dengan orang lain?
Ketiga, akan menjadi manusia macam apakah ini?nDitanteks ini etika berfungsi sebagai
pembimbing tingkah laku manusia agar dalam mengédehidupan ini tidak sampai bersifat

tragis.

Jika tiga pertanyaan itu disarikan, sampailah psuktu fungsi utama etika, yaitu
untuk membantu kita mencari orientasi secara lddlam berhadapan dengan moralitas yang
membingungkan. Disini terlihat bahwa etika adalemikiran sistematis tentang moralitas,
dan yang dihasilkannya secara langsung bukan kamarkelainkan suatu pengertian yang

lebih mendasar dan kritis. Pengertian demikianupgidari dengan alasan:
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1. kita hidup dalam masayarakat yang semakin pluilglipiga dalam bidang moral,

sehingga kita bingung harus mengikuti moralitaggysaima

2. modernisasi membawa perubahann yang besar dalaktustkebutuhan dan nilai

masyarakat yang akibatnya menantang pandnagan+mgardenoral tradisional.

3. Adanya pelbagai ideologi yang menawarkan diri sabgmenuntun hidup yang

masing-masing dengan ajarannya sendiri tentangrbaga manusia harus hidup.

4. Etika juga diperlukan untuk kaum agama yang digaitek menemukan dasar
kemantapan mereka dalam iman kepercayaan merekaindpihak sekaligus mau
berpartisipasi tanpa taakut-takut dan dengan tdekutup diri dalam semua dimensi

kehidupan masyarakat yang sedang berubah itu.

Menurut Magnis Suseno rtika profesi adalah bagderi etika sosial yaitu filsafat
atau pemikiran kritis rasional tentang kewajibam danggung jawab manusia sebagai

anggota umat manusia.

Walaupun demikian, harus pula diakui bahwa dalamepapannya di lapangan, etika
profesi memang selalu tidak puas dengan gambamabayan empiris tentang suatu
fenomena,. la membutuhkan penilaian-penilaian, mekka profesi juga adalah etika
normatif. Di sisi lain, etika profesi juga membahtetang sikap dan perilaku yang
seharusnya dipegang sebagai landasan moral pemgapdafesi tertentu. ini adalah bagian

etika normatif.

Dalam kamus besar bahasa indonesia terbitan [Repamt pendidikan dan

kebudayaan (1988) etika dirumuskan dalam tigayaitiii:

1. limu tentang apa yang baik dan apa yang buruk elatang hak dan kewajiban moral
(akhlak)

2. Kumpulan asas aau nilai yang berkenaan dengankakhla

L1bid, h. 264

2 |bid., h. 271
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3. Nilai mengenai benar dan salah yang dianut sudangan atau masyarakat.

Bertens mengemukakan bahwa urutan tiga arti tetdalrang kena, sebaiknya arti
ketiga ditempatkan di depan karena lebih mendasarpdda arti pertama dan rumusannya
juga bisa dipertajam lagi. Dengan demikian, menBertens tiga arti etika dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Etika dipakai dalam arti: nilai-nilai dan norma-n@ moral yang menjadi pegangan
bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengagiah lakunya. Arti ini disebut
juga sebagai “sistem Nilai” dalam hidup manusia sperangan atau hidup

bermasyarakat. Misalnya Etika orang jawa, etikaregBudha

2. Etika dipakai dalam arti: kumpulan asas atau mtaral. Yang dimaksud di sini

adalah kode etik, misalnya koe etik advokad indiané&de etik Notaris indonesia

3. Etika diapaki dalam arti: ilmu tentang yang bai&wayang buruk. Arti etika ini sama

dengan filsafat mordl.

Dihubungkan dengan etika profesi hukum, Etika madati pertama dan kedua adalah
relevan karena kedua arti tersebut berkenaan depgalaku seseorang atau kelompok
profesi hukum. Misalnya advokad tidak bermoralinge perbuatan advokad tersebut
melanggar nilai-nilai dan moral-moral yang berlalalam kelompok profesi tersebut.

Dihubungkan dengan arti yang kedua Etika profekuhuberarti kode etik profesi hukum.

Dalam kehidupan sekarang ini, penegakan hukumnpjdaukum perdata, maupun
hukum administrasi seringkali berhubungan erat didokung oleh nilai-nilai serta kaidah-
kaidah yang terkandung dalam etika profesi. Fuegiga dalam hal ini dapat merupakan
mekanisme organisasi untuk mengontrol perbuatargatagmengoreksi apabila perbuatan
angoota dipandnag kurang etis dan dapat merupa&ean enyelaras hubungan antar

sejawat.

% Abdulkadir MuhammacdEtika Profesi hukum, bandung, citra aditya bakti, 2001,h. 13

4 |bid, h.14
907



:: HUKUM BISNIS:: EISSN 2460-0105

Universitas Narotama Surabaya
Volume 6 Nomor 2, 2022

Salah satu golongan masyarakat yang mempunyainidéa yang menjadi landasan
dalam pergaulan baik dengan kelompok atau masyapsida umumnya, maupun dengan
sesama anggotanya adalah masyarakat profesiodabkad, dokter, jaksa, hakim, dan lain
sebagainya). Golongan ini sering menjadi pusatgtenn karena adanya tata nilai yang diatur
dab diharapkan menjadi pegangan para anggotanyaurite mertokusumo etika pada
hakikatnya merupakan pandangan hidup dan pedomaiantge bagaimana orang itu
seyogyanya berperilaku. Etika berasal dari kesadaranusia yang merupakan petunjuk
tentang perbuatan yang baik dan yang buruk. Etikaupakan penilaian atau kualifikasi

terhadap perbuatan seseorang.
B. Kode Etik

Kode etik profesi merupakan produk etika teraparerka dihasilkan berdasarkan
penerapan pemikiran etis atas suatu profesi. Koita profesi dapat berubah dan diubah
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan #aoltgi, sehingga anggota kelompok
profesi tidak akan ketinggalan zaman. Kode etikiggiomerupakan hasil pengaturan diri
profesi yang bersangkutan, dan ini perwujudan miaral yang hakiki, yang tidak dapat
dipaksakan dari luar. Kode etik profesi hanya lkerkefektif apabila dijiwai oleh cita-cita dan

nilai-nilai yang hidup dalam lingkungan profesi gendiri.

Setiap kode etik profesi selalu dibuat tertuli;wyaersusun secara teratur, rapi,
lengkap, tanpa cacat, dalam bahasa yang baik, ggghirmmenarik perhatian dan
menyenangkan pembacanya. Semua yang tergambah gubaikaku yang baik-baik. Tetapi

di balik semua itu terdapat kelemahan sebagai trik

1. ldealisme yang terkandung dalam kode etik profésiktsejalan dengan fakta yang
terjadi di sekitar para profesional, sehingga hamagangat jauh dari kenyataan. Hal
ini cukup menggelitik para profesional untuk bempgl pada kenyataan dan
mengabaikan idealisme kode etik profesi. Kode gtdfesi tidak lebih dari pajangan

tulisan berbingkai.

® Liliana TedjosaputroEtika Profesi dan Profesi Hukum, Semarang, Aneka ilmu,2000, h. 50

¢ Abdulkadir MuhammadQp.Cit., h. 78
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2. Kode etik profesi merupakan himpunan norma moralgyadak dilengkapi dengan
sanksi keras karena keberlakuanya semata-matashekda kesadaran profesional.
Rupanya kekurangan ini meberikan peluang profekigaag lemah iman untuk

berbuat menyimpang dari kode etik profesinya

Kode etik profesi tertua telah dikembangkan pabladake-5 Sebelum Masehi.
Perintisnya adalah profesi kedokteran yang sampat @i terkenal dengan “Sumpah
Hippokrates”. Sumpah ini kemudian dikembangkan d¢éngmenjadi kode etik yang

komprehensif dan ditiru, oleh berbagai profesi uainnya.

Di Indonesia sendiri kode etik profesi hukum dagidatakan belum sepenuhnya
tertata rapi. Sampai saat ini baru kode etik netgeang dapat cukup berpengaruh pada
anggotanya. Keberadaan kode etik advokad/pengbesaala dalam kondisi meprihatinkan
seiring perpecahnya organisasi profesi tersebutdetkatan advokad Indonesia (lkadin),
Persatuan Advokad Indonesia (Peradi), asosiasi Ked/indonesia (AAl), dan berbagai jenis

organisasi lainnya.

Mengapa kode etik perlu dirumuskan secara tePtulldenurut Sumaryono

mengemukakan tiga alasanya yditu:
1. Sebagai sarana kontrol sosial
2. Sebagai pencegah campur tangan pihak lain
3. Sebagai pencegah kesalahpahaman dan konflik

Kode etik profesi merupan kriteria prinsip protesl yang telah digariskansehingga
dapat diketahui dengan pasti kewajiban profesiaragota lama, baru, ataupun calon
anggota kelompok profesi dan masyarakat. Anggotnksok profesi atau anggota
masyarakat dapat melakukankontrol melalui rumusagte ketik profesi sehingga anggota

kelompok profesi telah memnuhi kewajiban profesisgauai dengan kode etik profesi.

" Ibid, h. 78
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Kode etik profesi telah menentukan standarisasvakban profesional anggota
kelompok profesi. Dengan demikain, pemerintah ateasyarakat tidak perlu lagi campur
tangan untuk menentukan bagaimana seharusnya anggimpok profesi melaksanakan

kewajiban profesinalnya.
KESIMPULAN

Bentuk promosi Notaris yang merupakan pelanggaeshatlap UndangUndang Jabatan
Notaris dan Kode Etik yaitu Notaris yang memprorkasi diri, baik diri sendiri maupun

bersama-sama, dengan mencantumkan nama dan jafmgtanenggunakan sarana media
elektronik, yang mempengaruhi kehormatan dan mairtg@batan Notaris dan Tanggung
jawab Notaris yang melakukan promosi diri melaloiernet yaitu harus siap menerima
sanksi adminstratif yang berupa teguran dan perabjnalan apabila Notaris yang

bersangkutan tidak mengidahkan atau pengiklanakukbn secara terus menerus maka
Notaris tersebut harus siap menerima sanksi benu@aberhentian sementara dari

keanggotaan perkumpulan.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, makan yang diberikan adalah:

Kode Etik Notaris seharusnya sudah ditanamkan séjak pada awal masa pendidikan
kenotariatan. Hal ini sangat berpengaruh besakyrgngembangan diri yang lebih baik bagi
profesi Notaris di saat telah memasuki dunia pkaldiperlukannya pendidikan Kode Etik

Notaris secara berkala bagi Notaris yang telah tirakntuk selalu beradaptasi dengan
perkembangan jaman. Mengingat bahwa perubahan jémgitu cepat terjadi, khususnya
dibidang teknologi dan informasi dan kode etik Nistdisa diperbaharui sesuai kemajuan
jaman yang ada, notaris juga perlu pengikuti pebdeamgan yang ada, misalnya Alamat
Kantor, No telepon dan informasi buka tutup kamiyat masuk di google maps, hal itu bukan
semata mata untuk promosi, melainkan akses kemuod&bpada Kklient notaris untuk

mengetahui informasi kantor notaris tersebut danudahan mencari akses jalan bagi klient

notaris tersebut.
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